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Penelitian ini membahas mengenal pengaruh adanya praktik ableism pada penyandang disabilitas netra
terhadap terhambatnya pemenuhan hak politik penyandang disabilitas netra pada Pemilihan Gubernur
(Pilgub) DK Jakarta 2017. Hambatan yang dihadapi pemilih penyandang disabilitas netra tetap terjadi
meskipun Undang-Undang No. 8 tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas yang mengedepankan
perspektif disabilitas telah disahkan dan telah turut memperkuat regulasi penyelenggaran Pilgub DK Jakarta
2017. Penelitian ini berusaha menganalisis penyebab tidak terfasilitasinya secara penuh penyandang
disabilitas netra tersebut melalui analisis menggunakan Critical Disability Theory (CDT). Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan mengumpulkan data primer lewat wawancara mendalam
kepada informan terkait serta menggunakan data sekunder dari tinjauan literatur yang relevan untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Hasil temuan menunjukkan bahwa terjadi ableism yang berasal dari
lingkungan eksternal seperti pengetahuan petugas KPPS di TPS sehingga kebutuhan penyandang disabilitas
netra sebagai pemilih menjadi terpinggirkan. Selain itu, ableism juga datang dari internal keluarga disabilitas
yang menghambat tahap pendataan penyandang disabilitas netra sebagai calon pemilih. Hal ini
menyebabkan semakin terhambatnya pemenuhan hak penyandang disabilitas netra pada penyelenggaraan
Pilgub DKI Jakarta 2017.

...... The focus of this research isto analyze the impact of ableism on visual disabilities and the obstaclesto
fulfilling their political rightsin DKI Jakarta Gubernatorial Election 2017. Obstacles faced by voters with
visual disabilities persist even though The Persons with Disability Act which prioritizes the disability
perspective has been passed in 2016 and has strengthened the election regulations. This study attempts to
analyzes the causes of not being fully facilitated voters with visual disabilities through Critical Disability
Theory (CDT). The research uses qualitative research methods by collecting primary data through in-depth
interviews with relevant informants and using secondary data from literature reviews to answer research
guestion. The findings show that ableism occurs from the external factors such as the lack of understanding
of KPPS officers at the polling stations so the needs of visual disabilities as voters are marginalized. Apart
from that, ableism also comes within disabled families which hinders the data collection stage. These causes
further obstaclesto fulfilling the political rights of visual disabilities during the 2017 DKI Jakarta
Gubernatorial Election.
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